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permasalahan    tersebut    untuk    menemukan    suatu 
pemecahannya. Adapun solusi terhadap permasalahan 

tersebut diatas yaitu Pemecahan masalah masalah yang 

komplek biasannya hanya dapat dilakukan oleh sejumlah 

orang yang sangat terlatih, yaitu pakar. Banyak 

permasalahanyang dapat diketahui solusinya dengan 

menggunakan sistem pakar, salah satunya adalah untuk 

mengetahui penyakit pada pohon kelapa sawit. Penyakit 

pada pohon kelapa sawit merupakan suatu masalah yang 

cukup sensitive bagi para petani kelapa sawit . Hasil dari 

perancangan sistem pakar untuk mengetahui penyakit 

pada pohon kelapa sawit. Perancangan istem pakar ini 

merupakan pengembangan dari artificial inteligence 

yaitu sistem pakar yang menggunakan metode certainty 

factor yang mampu menunjukkan ukuran kepastian 

terhadap suatu fakta atau aturan. Ini diharapkan dapat 

memberikan solusi atau penyelesaian terhadap penyakit 

pada pohon kelapa sawit. 
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1. PENDAHULUAN 

“Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku penghasil minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar. Kelapa sawit ini memiliki peranan yang penting dalam 

industri minyak yaitu dapat menggantikan kelapa sebagai sumber bahan baku. Perkebunan kelapa 

sawit juga dapat menghasilkan keuntungan yang sangat besar. Indonesia merupakan penghasil 

minyak kelapa sawit terbesar di dunia, Fenomena ekspansi perkebunan kelapa sawit di Indonesia, 

saat ini jelas sangat nyata. Sumatera menjadi lokasi ekspansi perkebunan kelapa sawit yang paling 

memadai karena pulau ini memiliki karakteristik iklim, tanah dan infrastruktur yang sangat sesuai 

untukbudidaya kelapa sawit [1]. 
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Kelapa sawit merupakan komoditi andalan Indonesia yang perkembangannya demikian 

pesat. Secara umum, limbah dari pabrik kelapa sawit terdiri atas tiga macam yaitu limbah cair, padat 

dan gas. Limbah padat yang berasal dari proses pengolahan berupa tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS), cangkang atau tempurung, serabut atau serat, sludge atau lumpur sawit dan bungkil[2]. 

Faktor yang dapat menyababkan penurunan hasil produksi pada tanaman kelapa sawit diantaranya 

hama dan penyakit. Hama merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman yang menjadi 

faktor penting yang harus diperhatikan dalam perkebunan kelapa sawit. Perbedaan hama dari 

penyakit adalah kerusakan yang ditimbulkan. Hama menimbulkan kerusakan fisik seperti gesekan 

tusukan dan lain-lain. Sedangkan penyakit menimbulkan gangguan fisiologis pada tanaman. 

Kerusakan yang ditimbulkan hama cukup besar, baik penurunan produksi maupun kematian 

tanaman. Jenis kerusakan hama dapat berakibat langsung pada komoditas, seperti serangan pada 

buah, daun, batang dan akar[3]. 

Berdasarkan masalah diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Sistem Pakar 

Mendiagnosa Penyakit Pada Pohon Kelapa Sawit Menggunakan Metode Certainty Factor”. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Sistem Pakar 

“Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari AI artificial intelligence yang menciptakan 

pemakai secara luas knowledge yang terkhusus untuk menyelesaikan masalah. Sistem pakar adalah 

suatu program komputer mengandung pengeetahuan dari satu atau banyak pakar manusia 

berkenaan salah satu bidang khusus. Jenis program itu pertama kali dikembangkan oleh periset 

kecerdasan buatan pada dasawarsa 1960 dan 1970 di terapkan secara komersial selama 1980, 

bentuk umum system pakar adalah suatu program. Namun saat sekarang ini istilah sistem pakar 

sudah di pergunakan untuk berbagai macam sistem yang memakai teknologi sistem pakar itu [4]. 

 

2.2 Penyakit Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman yang memiliki daya tarik tersendiri di 

masyarakat Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tananaman yang menghasilkan minyak 

atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi terbesar per hektarnya di dunia. Busuk 

pangkal batang (BPB) kelapa sawit yang disebabkan oleh Ganoderma boninense merupakan 

penyakit yang paling destruktif di perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia. Patogen 

ini tidak hanya menyerang tanaman tua, tetapi juga yang masih muda. Saat ini, laju infeksi 

penyakit BPB berjalan semakin cepat, terutama pada tanah dengan tekstur berpasir[8]. 

 

2.3 Certainty Factor 

“Certainty factor adalah metode untuk mengelola ketidakpastian dalam system berdasarkan 

aturan Shortliffe Buchanan pad atahun 1975 mengembangkan model CF di pertengahan tahun 1970. 

Sistem pakar untuk diagnosa dan penobatan meningitis dan infeksi darah. Semenjak saat itu, model 

CF telah menjadi pendekatan standart untuk manajemen ketidakpastian dalam sistem berdasarkan 

aturan, sehingga dengan adanya metode Certainty Factor ini dapat mengambarkan tingkat keyakinan 

seorang pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi [10]. 

Metode certainty factor mengukur sesuatu yang pasti atau tidak pasti dengan pengambilan 

keputusan, sebuah representasi grafis dari keyakinan dalam krangka probabilistik. Certainty factor 

memperkenalkan konsef belief/keyakinan dan disbelief/ketidakyakinan. Konsep ini diformulasikan 

dalam Rumus dasar CF sebagai berikut [12]. 

CF [ H,E ] = MB [ H,E ] – MD [H,E] ............................................................[2.1] 

Keterangan : 

CF = Certainty factor berarti hipotesis H yang dipengaruhi oleh fakta E. 

MB = Measure of Belief (tingkat keyakinan), merupakan tingkat kenaikan dari kepercayaan 

hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E. 

MD = Measure of Disbelief (tingkat ketidakyakinan) merupakan kenaikan dari ketidakpastian 

hipotesis 

H = Hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E. 

E =  Evidence Peristiwa atau fakta . 

2.4 Perhitungan Certainty Factor 

Secara umum rule atau aturan direpresentasikan dalam bentuk sebagai berikut [13]. 
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IF E1ANDE2……AND EnTHENH (CF Rule) atau 

IF E1OR E2……OR EnTHENH (CF Rule) ...................................................... [2.2] 

Keterangan : 

E1.... E2 : Fakta-fakta (evidence) yang ada 

H : Hipotesis atau konklusi yang dihasilkan 

CF Rule : Tingkat kayakinan terjadiny ahipotesis H adanya fakta-faktaE1 .... E2 

1. Rule dengan evidence E tunggal dan hipotesis H tunggal 

IF E1 AND E2 ……AND En THEN H (CF Rule) 

CF(H,E) = CF(E) x CF (Rule) 

2. Rule dengan evidence E ganda dan hipotesis H tunggal 

IF E1 AND E2 ……AND En THEN H (CF Rule) 

CF(H,E) = min [CF(E1),CF(E2),….,CF(En)] x CF(rule) 

IFE1OR E2 ..... OR EnTHENH 

CF(H,E) = max [CF(E1),CF(E2),….,CF(En)] x CF(rule) 

3. Kombinasi dua buah rule dengan evidence berbeda (E1 danE2), tetapi hipotesisnya sama. 
IF E1 THEN H Rule 1 CF(H, E1) = CF1 = C(E1) x CF (rule 1) 

IF E2 THEN H Rule 2 CF(H, E2) = CF2= C(E2) x CF (rule 2) 

CF1 + CF2 (1 - CF1) Jika CF1> 0dan CF2> 0 

CF CF1 , CF2) = 
CF1 + CF2 

1− min[ CF1 ,CF2] 
Jika CF1< 0 atau CF2< 0 

CF1 + CF2 (1 + CF1) Jika CF1< 0 dan CF2< 0 ... [2.3] 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

atau data yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan 

dibuat. Dalam metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data 

sekunder yang telah didapatkan. Didalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai 

berikut : 

a) Data Collecting 

Teknik Data Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan 

informasi yang didapat oleh peneliti. Teknik pengumpulan data terdiri dari 2 jenis yaitu : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ke 

tempat studi kasus dimana akan dilakukan penelitian. Dalam hal ini dilakukan observasi di 

kantor dinas perkebunan provinsi sumatera utara untuk mengetahui masalah apa yang terjadi 

terkait masalah pada pohon kelapa sawitdengan melakukan tinjauan langsung. 

2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya 

jawab secara langsung dengankantor dinas perkebunan provinsi sumatera utarauntuk 

memperoleh informasi mengenai masalah pada pohon kelapa sawit, tentang gejala, 

penanggulangan dan pengobatan. 

 

b) Studi Literatur 

Di dalam studi kepustakaan, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal 

internasional, jurnal nasional, jurnal local maupun buku sebagai sumber referensi. Dari 

komposisi yang ada jumlah literature yang digunakan sebanyak 22 dengan rincian : 7 jurnal 

tentang Sistem pakar dan metode Certanty Factor, 5 jurnal tentang UML, 7 jurnal tentang 

masalah pohon kelapa sawit, 2 jurnal tentang aplikasi pengembang sistem, 1 buku nasional. 

4. Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

dalam perancangan sistem pakar untuk mendeteksi masalah pada pohon kelapa sawit dengan 

menggunakan metode Certainty Factor. 

 

4.1 Flowchart Metode Certainty factor 
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Flowchart Metode Certainty Factor. 

 

4.2 Menentukan Data Jenis Penyakit 

Proses awal dilakukan dengan menentukan data jenis penyakit dari hasil penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel Penyakit 

No Kode penyakit Nama penyakit 

1 P01 Ganoderma 

2 P02 Antraknosa 

3 P03 Busuk Kuncup 

 

4.3 Menentukan Data Yang Akan Diolah 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan berikut adalah gejala penyakit pada pohon kelapa sawit sebagai 

berikut: 

 

Tabel Data Gejala Penyakit 

 

No Kode Gejala Nama Gejala 

1 G1 Coklat dan hitam di tulang daun 

2 G2 Daun hijau pucat 

3 G3 Pelepah berpatahan 

4 G4 Jamur 
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5 G5 Pangkal batang busuk 

6 G6 Daun kecoklatan 

7 G7 Daun kering dan rusak 

8 G8 Bercak coklat ujung daun 

9 G9 Kuncup bengkok 

10 G10 Busuk kuncup 

11 G11 Pelepah sawit rontok 

12 G12 Buah busuk dan kecoklatan 
 

Tabel 3.3 Nilai Probabilitas Gejala Penyakit 

No Kode Gejala 
Probabilitas 

P01 P02 P03 

1 G1 Coklat dan hitam di tulang daun 0.8 0.7 - 

2 G2 Daun hijau pucat 0.7 - 0.4 

3 G3 
Pelepah berpatahan 

0.6 - 0.6 

4 G4 Jamur 0.5 0.7 0.8 

5 G5 Pangkal batang busuk 0.7 - - 

6 G6 Daun kecoklatan - 0.6 0.7 

7 G7 Daun kering dan rusak - 0.9 - 

8 G8 Bercak coklat ujung daun 0.6 0.5 - 

9 G9 Kuncup bengkok 0.6 - 0.7 

10 G10 Busuk kuncup 0.4 - 0.6 

11 G11 Pelepah sawit rontok - - 0.8 

12 G12 Buah busuk dan kecoklatan - - 0.9 

Sumber : Dinas Perkebunan Sumut. 

Tabel 3.4 Kesimpulan Gejala Penyakit Pada Pohon Kelapa Sawit 

Rule IF Then Keterangan 

1 G1,G2, G3,G4,G5,G8,G9 P1 Ganoderma 

2 G1,G4,G6,G7,G8,G10 P2 Antraknosa 

3 G2,G3,G4,G6,G9,G10,G11,G12 P3 Busuk kuncup 

 
 

1. Perhitungan Certainty Factor 
 

Untuk merancang aplikasi sistem pakar mendiagnosa jenis penyakit masalah pohon kelapa sawit menggunakan 

metode certainty factor dapat teruji kebenarannya, maka digunakan data-data pohon kelapa sawit dengan 

menghitung nilai CF dari beberapa jenis penyakit yang pernah ada di Dinas Perkebunan Sumatera Utara, sebagai 

seorang pakar yang pernah menangani penyakit masalah yang terjadi pada pohon kelapa sawit yang pernah di 

tangani. 

1. Menentukan Gejala 

Petani sawit 1 konsultasi masalah penyakit pohon kepada pakar spesialis kelapa sawit tentang gejala-gejala yang 

dialamipohon sawitnya seperti : Coklat dan hitam di tulang daun (G1), Pangkal batang busuk (G5), Daun 

Kecoklatan (G6), Bercak coklat ujung daun (G8). Dibawah ini adalah tabel gejala pada penyakit 1 sebagai berikut 

: 

Tabel 3.6 Gejala penyakit 1 

 
Kode 

gejala 

Ganoderma  
Kode gejala 

Antraknosa 

MB MD MB MD 
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G1 0.8 0.2 G1 0.7 0.3 

G5 0.7 0.3 G6 0.6 0.4 

G8 0.6 0.4 G8 0.5 0.5 

 

1. Menghitung nilai CF(certainty factor) 

Berikut ini adalah perhitungan metode certainty factor untuk mencari jenis penyakit kelapa sawit yang dialami 

oleh pohon 1 : 

a. Ganoderma 

MB (H,G1^G5) = MB(H,G1) + MB(H,G5) * (1- MB(H,G1) 

= 0.8 + 0.7 * (1-0.8) 

= 0.8 + 0.14 

= 0.94 

MB (H,G1^G5^G8) =MB(H,G1^G5) + MB(H,G8) * (1 – MB(H,G1^G5) 

= 0.94 + 0.6 * (1-0.94) 

= 0.94 + 0.036 

= 0.976 

MD (H,G1^G5) = MD(H,G1) + MD(H,G5) * (1- MD(H,G1) 

= 0.2 + 0.3 * (1-0.2) 

= 0.2 + 0.24 

= 0.44 

MD (H,G1^G5^G8) = MD(H,G1^G5) + MD(H,G8) * (1 – MD(H,G1^G5) 

= 0.44 + 0.4 * (1-0.44) 

= 0.44 +0.224 

= 0.664 

Hasil MB-MD untuk gejala G1,G5 dan G8 

CF = 0.976 – 0.664 

CF = 0.312 

b. Antraknosa 

MB (H,G1^G6) = MB(H,G1) + MB(H,G6) * (1- MB(H,G1) 

= 0.7 + 0.6 * (1-0.7) 
= 0.7 + 0.18 

= 0.88 

MB (H,G1^G6^G8) =MB(H,G1^G6) + MB(H,G8) * (1 – MB(H,G1^G6) 

= 0.88 + 0.5 * (1-0.88) 

= 0.88 + 0.06 
= 0.94 

MD (H,G1^G6) = MD(H,G1) + MD(H,G6) * (1- MD(H,G1) 

= 0.3 + 0.4 * (1-0.3) 

= 0.3 + 0.28 

= 0.58 

MD (H,G1^G6^G8) = MD(H,G1^G6) + MD(H,G8) * (1 – MD(H,G1^G6) 

= 0.58 + 0.5 * (1-0.58) 

= 0.58 + 0.21 

= 0.79 

Hasil MB-MD untuk gejala G1, G6 dan G8 

CF = 0.94 – 0.79 

CF = 0.15 

3. Hasil perhitungan metode certainty factor 

Berikut ini adalah hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor dari gejala yang di alami pohon 

1 yaitu : 

a. Ganoderma nilai CF adalah = 0.312 

b. Antraknosa nilai CF adalah = 0.15 

Mencari nilai Max = (0.312) : (0.15) 

=0.312 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhitungan CF pada gejala penyakit pohon kelapa sawit memiliki 

persentase tingkat keyakinan 0.312 dan dilihat dari tabel keputusan diatas maka kemungkinan penyakit pada pohon 

kelapa sawitadalah Ganoderma. 
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2. Tampilan 

5.1 Halaman Utama 

Halaman menu utama adalah tampilan awal dari sistem yang dibangun untuk melakukan pengolahan data 

didalam sistem pakar mendiagnosa penyakit pada pohon kelapa sawit dengan menggunakan metode certainty 

factor. Di bawah ini adalah tampilan halaman menu utama yang talah dibangun yaitu sebagai berikut : 

 
Gambar Form Utama 

 

5.2 Form Registrasi Petani 

Form Registrasi Petani merupakan Form yang digunakan untuk mendaftarkan petani yang ingin konsultasi 

tentang penyakit pada pohon kelapa sawit. Di bawah ini merupakan tampilan Form Registrasi Petani adalah 

sebagai berikut : 

 
 

Gambar Rancangan Form Registrasi 

 

5.3 Form Gejala 

Form data Gejala adalah Form yang digunakan untuk meng-input gejala yang dialami pasien yang mengalami 

penyakit pada pohon kelapa sawit. Di bawah ini merupakan tampilan Form Gejala adalah sebagai berikut 
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Gambar Form Gejala. 

5.4 Form Hasil Diagnosa 

Formhasil diagnosaadalah kesimpulan dari gejala yang dialami oleh pohon kelapa sawit menggunakan metode 

certainty factor. Di bawah ini merupakan tampilan FormHasil Diagnosa sebagai berikut : 
 

Gambar Form Hasil Diagnosa 

5.5 Halaman Admin 

Berikut adalah halaman admin untuk melakukan dihalaman utama, sebagai berikut : 
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Gambar Halaman Admin 

 

5.6 Form Login 

Berikut adalah halaman administrator untuk melakukan login dihalaman utama, sebagai berikut : 
 

 

Gambar Form Login 

5.7 Form Laporan 

FormLaporan Hasil diagnosa digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan dari data pohon kelapa 

sawit menggunakan metode certainty factor. Di bawah ini merupakan tampilan Form Laporan: 
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Gambar Form Laporan. 
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